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ABSTRAK

Jayantri, Nurah Pradita. 2021. Pengaruh Model Pembelajaran Cooperatif Learning
Terhadap Kemampuan Kognitif Siswa di SMA Negeri 13 Palembang. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Biologi. Program Sarjana (SI) Fakultas Keguruan dan
limu Pendidikan  Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing (1) Dra.
Kholillah, M.M. (I1) Susi Dewiyeti, S. Si., M.Si.

Kata Kunci: Cooperatif Learning, Kemampuan Kognitif Siswa.

Penelitian pengaruh ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
cooperatif learning materi sistem ekskresi pada manusia terhadap kemampuan
kognitif siswa di SMA Negeri 13 palembang. Metode dan desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen desain penelitian yang digunakan
adalah pretest posttest one group design. Sampel yang digunakan vyaitu kelas XI
MIPA 3 dengan diberi perlakuan menggunakan model Cooperatif Learning.
Instrument yang digunakan vyaitu lembar wawancara, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan soal test pretest-posttest. Alat ukur yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan kognitif siswa yaitu soal test pretest-posttest berbentuk soal
pilihan ganda. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran cooperatif learning
terhadap hasil kognitif siswa dengan didukung oleh hasil uji hipotesis dengan hasil
nilai asymp. Sign (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05 yang menyatakan bahwa Hy ditolak
artinya model pembelajaran cooperatif learning berpengaruh terhadap kemampuan
kognitif siswa kelas XI MIPA 3 di SMA Negeri 13 Palembang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan pendidikan selalu muncul bersamaan dengan berkembang dan
meningkatnya ~ kemampuan siswa, situasi dan kondisi lingkungan  yang ada,
pengaruh informasi dan kebudayaan, serta berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi. Guru merupakan kunci dan sekaligus ujung tombak pencapaian misi
pembaharuan pendidikan, mereka berada di titik sentral untuk mengatur,
mengarahkan dan menciptakan suasana kegiatan belajar mengajar yang untuk
mencapai tujuan dan misi pendidikan nasional yang dimaksud. Oleh karena
itu, secara tidak langsung guru dituntut untuk lebih profesional, inovatif, perspektif,
dan proaktif dalam melaksanakan tugas pembelajaran (Hamalik, 2016:8).

Pembelajaran adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam
perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek
kognitif, untuk memperoleh tujuan tertentu (Sardiman, 2010:20). Keberhasilan dunia
pendidikan berkaitan erat dengan proses pembelajaran. Dalam proses belajar
mengajar, guru harus menerapkan model pembelajaran agar siswa dapat belajar
secara efesien dan efektif sesuai dengan tujuan Yyang diharapkan (Sabri,
2007:50).Model pembelajaran adalah salah satu pendekatan dalam rangka mensiasati
perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun generatif (Hanafiah dan Cucu
Suhana, 2010:41).

Seorang guru yang profesional akan mencari model pembelajaran yang tepat

dalam penyampaian materinya agar dapat diserap dengan baik oleh siswa.


http://agupenajateng.net/tag/pendidikan/
http://agupenajateng.net/tag/guru/
http://agupenajateng.net/tag/pendidikan/
http://agupenajateng.net/category/informasi/kegiatan/
http://agupenajateng.net/tag/pendidikan/
http://agupenajateng.net/tag/guru/

Mengajar secara efektif sangat bergantung pada pemilihan dan penggunaan teknik
mengajar.Kendala-kendala yang sering dihadapi dalam kegiatan pembelajaran antara
lain: (1) pemilihan model pembelajaran yang kurang cocok, (2) kurangnya
penggunaan media pembelajaran, dan (3) kondisi kelas yang cenderung berpusat pada
guru (Trianto, 2014:6).

Siswa SMA Negeri 13 Palembang, menunjukkan bahwa pembelajaran
Biologi di kelas XI menggunakan metode ceramah dan diskusi yang menggunakan
buku paket dan LKS sehingga menjadikan siswa pasif. Dengan demikian, hal yang
diperlukan guru dalam melaksanakan pembelajaran adalah model pembelajaran
inovatif sehingga pembelajaran dapat melibatkan siswa dalam proses pembelajaran.
Disamping itu juga, dengan adanya model pembelajaran sehingga dapat memotivasi
siswa dan melibatkan siswa sejak awal pelajaran dengan melihat pengalaman siswa
yang berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari.

Banyak siswa yang tidak melalukan diskusi dan hanya mengandalkan
temannya untuk menjawab tugas yang diberikan oleh guru. Apabila hal ini diabaikan,
keadaan tersebut akan mempengaruhi hasil belajar siswa terutama dalam kemampuan
kognitif yang dapat ditandai dengan hasil ujian siswa yang masih banyak dibawah
standart ketuntasan minimal. Kemampuan kognitif merupakan dasar untuk
membangun pengetahuan, sikap dan keterampilan motorik dalam pencapaian
kompetensi secara utuh sesuai dengan mata pelajaran tertentu (Sudjana, 2013:23).
Oleh karena itu pada penelitian ini peneliti menerapkan model pembelajaran

Cooperatif Learning yang melibatkan peserta didik sehingga dapat memotivasi dan



dapat mendorong peserta didik dalam mengajukan pertanyaan dan mengutarakan
pendapat dalam proses pembelajaran.

Menurut Trianto (2014:25), Pembelajaran Cooperatif Learning dapat diartikan
belajar bersama-sama, saling membantu antara satu dengan yang lain dalam belajar
dan memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas
yang telah ditentukan sebelumnya. Keberhasilan belajar dari kelompok tergantung
pada kemapuan dan aktivitas anggota kelompok, baik secara individual maupun
secara kelompok.

Salah satu kelebihan Pembelajaran Cooperatif Learning adalah untuk memberi
dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama selama berlangsungnya proses
pembelajaran. Model pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik, karena model pembelajaran Cooperatif Learning merupakan model
pembelajaran dimana siswa dibantu oleh guru mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi nyata yang dapat mendorong keterlibatan peserta didik,
meningkatkan keberhasilan, dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif
dan aman secara emosional dan dapat mempermudah peserta didik melakukan
akomodasi dan membangun pengetahuannya sendiri.

Langkah-langkah dari model pembelajaran Cooperatif Learning terdapat
enam langkah utama atau tahapan di dalam pembelajaran kooperatif. Pembelajaran
dimulai dengan guru, 1) menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, 2) menyajikan
informasi, 3) mengorganisasikan siswa kedalam kelompok belajar, 4) membimbing
kelompok bekerja sama dalam belajar, 5) evaluasi, 6) memberikan penghargaan

(Trianto, 2014:25)



Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara terhadap guru Biologi di SMA
Negeri 13 Palembang menunjukkan bahwa pada saat menyampaikan materi pelajaran
guru hanya menyampaikan dengan pemahaman melalui buku paket, LKS. Media
yang digunakan dalam proses pembelajaran masih sederhana, serta penggunaan alat
bantu peraga pun masih belum maksimal. Jika melalui buku paket,sebagian besar
siswa hanya mendengarkan saja dan hanya mengerti teori saja. Pada proses
pembelajaran berlangsung, peserta didik akan merasa bosan dan mengantuk.

Penerapan model pembelajaran akan lebih optimal jika didukung dengan
penggunaan media pembelajaran untuk menciptakan pembelajaran yang efektif
sebagai alat bantu dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. Menurut
Winuhasih  (2016:1) media pembelajaran digunakan untuk mengembangkan peserta
didik, menggali informasi dan memahami materi pembelajaran yang diajarkan.
Sehingga penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu upaya Yyang
digunakan untuk membantu proses pembelajaran, yaitu terbantunya pencapaian
tujuan pembelajaran. Hal ini ditekankan dengan penelitian Rustina, dkk(2014)
mengemukakan hasil penelitiannya, bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil
belajar IPA siswa yang belajar melalui model pembelajaran kooperatif berbantuan
media konkret dengan siswa yang belajar melalui pembelajaran konvensional.

Berdasarkan wuraian di atas, maka penulis tertarik untuk megadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperatif Learning

Terhadap Kemampuan Kognitif Siswa di SMA Negeri 13 Palembang .



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalahnya
adalah bagaimana pengaruh model pembelajaran cooperatif learning terhadap
kemampuan kognitif siswa di SMA Negeri 13 Palembang.
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran cooperatif learning
terhadap kemampuan kognitif siswa di SMA Negeri 13 Palembang.
D. Hipotesis Penelitian

1. Ha: Ada pengaruh model pembelajaran cooperatif learning terhadap

kemampuan kognitif siswa di SMA Negeri 13 Palembang.

2. Ho: Tidak ada pengaruh model pembelajaran cooperatif learning

terhadap kemampuan kognitif Siswa di SMA Negeri 13 Palembang.
E. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan memeberikan manfaat bagi:

1. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan serta mengarahkan peneliti sebagali
calon guru menggunakan media pembelajaran yang menarik dan kreatif dengan
menggunakan model pembejaran dan materi yang berbeda.

2. Bagi siswa, dapat menambah ilmu pengetahuan dengan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran cooperatif learning serta memiliki motivasi
dan kesadaran diri untuk belajar secara mandiri guna meningkatkan

kemampuan kognitif sehingga hasil belajar siswa juga meningkat.



3. Bagi guru, dapat sebagai referensi pembelajaran yang mengoptimalkan

potensi siswa.

Bagi sekolah, dengan hasil penelitian ini sedapat mungkin menjadi alasan
rekomendasi untuk model pembelajaran cooperatif learning materi sistem
ekskresi dalam proses mengajar khususnya dalam pembelajaran Biologi di

SMA Negeri 13 Palembang.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

1. Ruang Lingkup.

a.

b.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 13 Palembang
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 13 Palembang yamg

terdiri dari delapan kelas

2. Keterbatasan Penelitian

a.

Metode penelitian yang digunakan metode eksperimen semu

Model pembelajaran yang digunakan adalah Cooperatif Learning

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pada materi sistem ekskresi.
Pengambilan data berupa kemampuan kognitif siswa yang diperoleh dari Tes
awal dan Tes akhir

Objek penelitian ini adalah siswa kelas X1 MIPA 3 SMA Negeri 13 Palembang
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